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1.1  Latar Belakang 
Setelah berakhirnya Perang Dunia II pada tahun 1945, Amerika Serikat dan 
Uni Soviet muncul sebagai dua kekuatan besar baru yang berlomba menyebarkan 
pengaruhnya melalui ideologi dan teknologi. Amerika Serikat dan Uni Soviet mulai 
mengembangkan teknologi advanced seperti teknologi antariksa untuk menunjukan 
powernya. Tahun 1991, Perang Dingin di antara Amerika Serikat dan Uni Soviet 
berakhir dengan pecahnya Uni Soviet menjadi beberapa negara dan Amerika 
Serikat yang menyandang gelar great power country. Keuntungan yang didapatkan 
dalam penggunaan teknologi canggih tersebut menyebabkan Amerika Serikat tetap 
melanjutkan pengembangan, sehingga menjadikan Amerika Serikat sebagai negara 
paling aktif dan paling banyak memiliki teknologi satelit. 
Teknologi satelit memiliki peranan yang sangat penting dan fundamental 
bagi suatu negara. Teknologi satelit digunakan dalam kehidupan sehari-hari untuk 
urusan publik, bisnis, pemerintahan hingga kebutuhan militer. Kemampuan satelit 
untuk melakukan sensor atau penginderaan jarak jauh, pengawasan, pengintaian, 
dan komunikasi sehingga satelit dapat digunakan untuk menghubungkan setiap 
orang, melakukan kegiatan ekonomi global, mendeteksi terjadinya bencana alam 
hingga membantu operasi militer. Dengan kemampuan yang dimiliki satelit, 
menjadikan satelit sebagai alat penting yang harus dimiliki setiap negara yang dapat 
digunakan untuk membantu kegiatan sehari-hari juga untuk kegiatan militer suatu 




alat untuk mendapatkan informasi yang penting bagi negara. Dalam 
perkembangannya, satelit telah digunakan dalam bidang militer sebagai alat 
komunikasi, pengintaian, awal peringatan peluncuran senjata balistik, untuk data 
cuaca dan kontrol senjata. Kegunaan satelit semakin terlihat ketika terjadinya 
konflik atau peperangan di suatu negara, di mana satelit menjadi pendukung dalam 
meningkatkan kekuatan suatu negara.1 
Tidak berhenti disitu, Amerika Serikat terus mengembangkan teknologi 
antariksanya hingga mampu mengembangkan teknologi yang dapat digunakan 
sebagai senjata antariksa  dengan kendali satelit yang kita sebut space weapon. 
Istilah space weapon biasa digunakan untuk segala senjata yang berhubungan 
(melewati) dengan luar angkasa, baik senjata itu ada di bumi maupun ada di langit. 
Senjata ini bisa berupa senjata yang ada di luar angkasa dan targetnya juga ada di 
luar angkasa, atau luar angkasa - bumi, atau bumi – luar angkasa atau bahkan senjata 
ada di bumi dan targetnya ada di bumi namun dalam peluncurannya melewati luar 
angkasa.2 Space weapon juga merupakan hasil penggabungan antara teknologi 
senjata konvensional (baik teknologi nuklir maupun teknologi laser) dengan 
teknologi smart weapon yang menggunakan sistem satelit sebagai pengantar 
pengendali. 
Amerika Serikat menggunakan space weapon pada tahun 1991, yang mana 
saat itu space weapon digunakan untuk menyerang Irak pada Perang Teluk. Saat itu 
Amerika Serikat melakukan Operation Desert Storm dengan meluncurkan smart 
                                               
1National Air & Space Intelligence Center, 2018, Competing in Space, acceseed at 
https://media.defense.gov/2019/Jan/16/2002080386/-1/-1/1/190115-F-NV711-0002.PDF 
(09/02/19, 00:09) 




bombs yang mampu menemukan target mereka dengan akurasi tinggi.3 Serangan 
smart bombs terjadi selama lima pekan dan mendorong pasukan Irak untuk mundur 
Kuwait, menimbulkan banyak korban jiwa dari pihak Irak tetapi sangat minim 
korban jiwa dari pihak Amerika Serikat. Seperti inilah kerja space weapon yang 
dikembangkan Amerika Serikat, di mana Amerika Serikat tidak perlu menerjunkan 
pasukan untuk terlibat di medan perang sehingga menimbulkan korban jiwa. 
Pada tahun 2002, RAND Corporation melakukan analisis mengenai 3 
proyek Space Power yang paling banyak didiskusikan yaitu : Space-Based Lasers 
(SBL), Long-Rod Penetrators, dan The Common Aero Vehicle (CAV).4 Pada awal 
tahun 2006,  Missile Defense Agency Satellite Experiment, NFIRE, merancang 
untuk mencoba mencegah roket yang berada di dalam atau di dekat orbit. Selain 
pertahanan rudal, Amerika Serikat juga berencana merancang senjata luar angkasa 
yang memiliki implikasi luas untuk seluruh sektor ruang angkasa Amerika Serikat. 
Pada tahun 2008, U.S. Missile Defence Agency  melakukan Test Bed of Space-Based 
senjata Kinetic-Energy Kill Vehicles (KKVs) yang tujuannya untuk menghancurkan 
Target Uji Tabrakan Kecepatan Tinggi (High-Speed Collision Test Target) yang 
menirukan Nuclear-Armed Reentry Vehicle yang berada di tengah-tengah atmosfer 
ketika melewati ruang angkasa.5 Reentry Vehicles adalah pesawat yang dirancang 
untuk dapat kembali ke atmosfer bumi yang dirancang dapat mempertahankan 
kehangatan yang intens selama penerbangan berkecepatan tinggi dan tekanan tinggi 
untuk melindungi kru pesawat dan instrumen yang ada di pesawat agar dapat 
                                               
3 Khan Academy, The Gulf War, diakses pada https://www.khanacademy.org/humanities/us-
history/modern-us/1990s-america/a/the-gulf-war (28/02/2021, 11:45) 
4Bruce M. DeBlois, dkk, 2004, Space Weapons : Crossing the U.S. Rubicon, International 
Security, Vol. 29, No. 2 (Fall 2004), pp. 50 




kembali ke bumi dengan selamat.6 
 Amerika Serikat terus mempertahankan predikat sebagai negara great 
power dalam bidang teknologi dan militer hingga pada akhirnya China hadir 
sebagai negara rising power yang unggul dalam perekonomian. China merupakan 
salah satu negara yang merasa khawatir dengan kekuatan militer dan teknologi 
Amerika Serikat. Apalagi China merupakan negara yang berbeda ideologi dengan 
Amerika Serikat, sehingga kekhawatiran atas adanya kemungkinan konflik di masa 
depan semakin membayangi China. China mengungkapkan kekecewaan dan 
keprihatinan akan langkah-langkah Amerika Serikat yang dianggap akan memicu 
adanya perlombaan persenjataan di luar angkasa, yang mana akan menguras biaya 
yang cukup banyak. Secara Khusus, China khawatir Amerika Serikat berupaya 
menetralisir kemampuan pencegahan nuklir China. China juga khawatir Amerika 
Serikat dapat bebas campur tangan urusan China dan merusak upaya penyatuan 
kembali dengan Taiwan.7 
Untuk menanggapi langkah-langkah Amerika Serikat dalam mengerahkan 
persenjataan keluar angkasa, China memiliki beberapa pilihan yang bisa dilakukan. 
Pilihan pertama dan yang terbaik bagi China untuk dilakukan adalah dengan 
mengusahakan perjanjian pengendalian senjata untuk mencegah persenjataan luar 
angkasa. Jika upaya ini gagal dan ancaman keamanan China diabaikan, China akan 
mengembangkan persenjataan di luar angkasa juga sebagai respon menetralisir 
ancaman ini. China akan mengembangkan lebih banyak ICBM (Intercontinental 
                                               
6 Encyclopedia, 2002, Re-entry Vehicle, diakses pada 
https://www.encyclopedia.com/science/news-wires-white-papers-and-books/re-entry-vehicles 
(11/02/2019, 05:41) 
7 Hui Zhang, Russian and Chinese Responses to U.S. Military Plans in Space, diakses pada 
https://www.amacad.org/publication/russian-and-chinese-responses-us-military-plans-




Ballistic Missile), mengadopsi tindakan pencegahan terhadap pertahanan rudal, 
mengembangkan senjata anti satelit dan mempertimbangkan kembali komitmen 
China untuk mengendalikan senjata, termasuk partisipas China dalam FMCT dan 
ratifikasi CTBT.8 
Saat ini China telah mengembangkan beberapa teknologi luar angkasa yang 
cukup canggih, salah satunya China memiliki kemampuan C4ISR berbasis ruang 
angkasa yang canggih. China juga membangun armada untuk peluncuran teknologi 
luar angkasa modern, program navigasi satelit BeiDou yang sebanding dengan GPS 
milik Amerika Serikat, tidak hanya itu China juga mengembangkan ASAT weapons 
(kinetic-kill, directed energy, co-orbital and Cyber) atau biasa kita sebut dengan 
senjata anti satelit. Hal ini diperlukan untuk membangun militer modern China. 
China meyakini akan adanya pertarungan “informasi” modern. 
Pada 11 Januari 2007, China melakukan tes teknologi Anti Satelit dengan 
meluncurkan Direct-Ascent ASAT, ASAT’s Kinetic Kill Vehicle DF-21 yang 
merupakan rudal balistik jarak menengah yang menembak FY-1 yang merupakan 
satelit cuaca yang berada di orbit bumi rendah/Low Earth Orbit (LEO). 
Keberhasilan China dalam melakukan tes peluncuran teknologi Anti-Satelit 
mendemonstrasikan kemampuan China untuk mengancam beberapa satelit 
Amerika Serikat yang berada di Orbit Bumi Rendah (LEO), yang mana satelit itu 
bertugas untuk melakukan pengintaian, penginderaan jarak jauh, pengawasan, 
pengawasan elektronik, meteorologi, serta satelit yang digunakan untuk 
                                               
8 FMCT (A Fissile Material (Cut-Off) Treaty) : perjanjian melarang produksi bahan fissile untuk 
senjata nuklir atau perangkat ledak nuklir lainnya. diakses pada 
http://fissilematerials.org/library/fmct-ipfm-sep2009.pdf (22/08/2020, 11:48) dan CTBT 
(Comprehensive Test Ban Treaty) : perjanjian yang melarang segala bentuk ledakan uji coba 
senjata nuklir atau ledakan nuklir lainnya. diakses pada https://www.nti.org/learn/treaties-and-




komunikasi sipil dan militer Amerika Serikat. Selain Direct-Ascent ASAT, Ground-
Based Lasers dan Jamming of Satellite Signals juga termasuk dalam program 
pengembangan teknologi Anti Satelit China. Ground-Based Laser dirancang untuk 
merusak atau membutakan pengambilan gambar satelit. The Director of the 
National Reconnaissance Office mengkonfirmasi bahwa Ground-Based Laser 
China telah menerangi satelit Amerika Serikat. Sementara itu, Jamming of Satellite 
Signals dapat mengganggu komunikasi militer Amerika Serikat, navigasi Global 
Positioning System (GPS), dan sinyal penargetan.9 
Pada bulan Juni 2013, Presiden China Xi Jinping berbicara pada Astronot 
China untuk luncurkan Shenzhou X yang merupakan misi luar angkasa berawak. 
Presiden Xi Jinping juga mengatakan bahwa China akan mengambil langkah 
langkah lebih besar dalam mewujudkan mimpi luar angkasa untuk membuat China 
lebih kuat. Laporan pada 2015 oleh Departemen Pertahanan AS yang mengatakan 
bahwa China telah meningkatkan kemampuan canggih luar angkasa China yang 
menekankan pada Satellite Communication (SATCOM), Intelligence, Surveillance, 
Reconnaissance (ISR), Satellite Navigation (SATNAV), and Meteorology. Laporan 
ini juga mengklaim bahwa China terus berusaha untuk mengembangkan program 
luar angkasa yang memungkinkan China untuk membatasi dan mencegah 
penggunaan berbasis luar angkasa terhadap lawan apabila terjadi krisis ataupun 
konflik.10 
Dari upaya balancing China terhadap militer dan teknologi Amerika Serikat 
menciptakan berbagai macam respon dari  negara lainnya, khususnya negara di 
                                               
9 Phillip C. Saunders and Charles D. Lutes, 2007, China’s ASAT Test : Motivations And 
Implications, Institute for National Strategic Studies National Defense University, www.ndu.edu, 





kawasan Asia-Pasifik yang berdampingan langsung dengan China. Terlepas dari 
klaimnya bahwa kebijakan China adalah “defensive national defense” dan strategi 
militer “active defense”. Aktivitas militer China yang semakin meningkat di 
kawasan asia-pasifik juga dilakukan agar mencegah campur tangan Amerika 
Serikat dan negara lainnya dalam konflik militer di kawasan asia-pasifik. Selain itu 
menimbulkan efek deterrence terhadap negara asia-pasifik melihat perkembangan 
teknologi antariksa dan senjata anti satelit China, Seperti halnya Jepang dan 
Taiwan.11 
Pada tahun 2019, Kementerian Pertahanan Jepang mengidentifikasi China 
sebagai ancaman keamanan nasional terbesar, sehingga Jepang berencana untuk 
meningkatkan anggaran pertahan dan membeli senjata dari Amerika Serikat. 
Jepang juga membentuk skuadron operasi antariksa yang bertugas mengoperasikan 
sistem Space Situational Awareness (SSA). Radar sistem SSA mampu memantau 
satelit pembunuh atau anti satelit yang membahayakan satelit milik Jepang.12 
Taiwan sebagai negara tetangga terdekat China dan negara yang memiliki 
konflik berkepanjangan dengan China sangat khawatir dengan peningkatan militer 
dan perkembangan teknologi antariksa milik China. Taiwan berasumsi bahwa 
Amerika Serikat akan membela Taiwan jika terjadi serangan China. Namun 
Amerika Serikat memiliki ketergantungan penggunaan teknologi satelit yang 
sangat rentan terhadap serangan senjata anti satelit milik China. Jika Amerika 
Serikat mengeluarkan teknologi satelitnya dan China mengeluarkan senjata anti 
                                               
11 Andrew N.D. Yang, 2011, Mainland China’s Military Development and Taiwan’s 
Countermeasure, diakses pada https://www.brookings.edu/research/mainland-chinas-military-
development-and-taiwans-countermeasures/ (09/11/2020, 13:00) 
12 Yomiuri Shimbun, 2020, Japan, U.S. on the Alert for Killer Satellites from China and Russia, 
diakses pada https://elevenmyanmar.com/news/japan-us-on-the-alert-for-killer-satellites-from-




satelitnya dalam konflik, maka Amerika Serikat akan kehilangan lebih banyak. Hal 
ini tentu merugikan bagi Taiwan sebagai negara yang membutuhkan bantuan 
Amerika Serikat ketika berhadapan dengan China.13 
Dari penjelasan yang telah disampaikan di atas, penelitian ini menjadi 
penting untuk dikaji agar dapat melihat dinamika perlombaan militer dan teknologi 
antara China dan Amerika Serikat. Selain itu juga dapat melihat respon negara-
negara lainnya khususnya kawasan asia-pasifik, sehingga dapat memberikan 
pandangan baru bagi suatu negara untuk menentukan kebijakan kedepannya dalam 
bidang militer dan teknologi. 
1.2 Rumusan Masalah 
Agar menghindari penjelasan yang terlalu luas, penulis merasa perlu 
membatasi cakupan bahasan tentang Mengapa China Melakukan Upaya 
Balancing terhadap Teknologi Space Weapon Amerika Serikat melalui 
Pengembangan Teknologi Anti Satelit ? 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang tujuan dari penelitian Mengapa China 
Melakukan Upaya Balancing melalui Pengembangan Teknologi Anti 
Satelit ? adalah untuk mengetahui alasan mengaoa China mengembangkan 
                                               
13 Lindsay Maizland, 2020, China’s Modernizing Military, diakses pada 




tekonologi anti satelit dan mengetahui perkembangan teknologi luar angkasa 
China. 
1.3.2 Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Akademis 
Manfaat penelitian ini sebagai sumbangan ilmu terhadap dunia 
pendidikan, khususnya bagi penulis sendiri mengenai mengapa 
pengembangan teknologi space weapon Amerika Serikat mempengaruhi 
China sehingga China melakukan upaya balancing dengan mengembangkan 
teknologi anti satelit. Penggunaan teori balance of power dan konsep 
revolution in military affair pada penelitian ini diharapkan akan membantu 
penelitian yang akan datang dengan kasus yang mirip dengan penelitian ini. 
b. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan 
masukan-masukan pada kajian keamanan internasional. Selain itu Penelitian 
ini juga diharapkan dapat memberikan pertimbangan bagi pembuat kebijakan 
ketika menentukan kebijakan. Kemudian dapat memberi masukan pada 
pemangku kekuasaan untuk memahami fenomena hubungan internasional 
pada abad ke-21 yang mana keterlibatan teknologi dan informasi sangat 
berpengaruh bagi masyarakat dan negara. 
1.4 Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
 Dalam tulisan ini, penulis juga menyertakan beberapa penelitian terdahulu 
yang dianggap relevan. Penulis akan menjelaskan posisi penelitian ini dan 




penelitian ini dan penelitian terdahulu, mulai dari judul, teori/konsep, metode 
penelitian hingga hasil penelitian, tujuannya agar penulis dapat mengetahui 
perbedaan yang baru dari penelitian ini.  
 Penelitian pertama diambil dari penelitian milik  Karl P. Mueller yang 
berjudul “The Absolute Weapon and the ultimate High Ground : Why Nuclear 
Deterrence and Space Deterrence are Strikingly Similar - Yet Profoundly 
Different”. Dalam penelitiannya, Mueller menjelaskan bahwa deterrence nuclear 
yang dilakukan beberapa negara selama perang dingin sudah beralih ke space 
deterrence. Hal ini disebabkan oleh ketergantungan Amerika Serikat dalam 
penggunaan luar angkasa dalam aspek militer yang menyebabkan kebangkitan 
China dalam menggunakan luar angkasa. Dalam penelitian ini menjelaskan 
bagaimana deterrence itu dilakukan di luar angkasa dengan adanya senjata anti 
satelit. Anti satelit merupakan senjata yang bisa digunakan untuk memberikan 
kerusakan pada satelit. Kerusakan tersebut dapat berupa kerusakan sementara 
seperti membutakan satelit citra, mengganggu sinya. Sedangkan kerusakan 
permanen bagi satelit berupa kehancuran satelit oleh senjata anti satelit.14 
 Penelitian ini juga menjelaskan mengapa nuclear deterrence dan space 
deterrence walau sebenarnya terlihat sama, namun sama sekali berbeda. 
perbedaanya jelas terlihat dari besarnya skala kerusakan yang diakibatkan. Space 
deterrence memiliki resiko lebih besar bagi negara yang menjadi tujuan deterrence 
dengan menggunakan anti satelit karena satelit sangat rawan diserang. Alasannya 
                                               
14 Karl P. Mueller, 2013, Anti-Satellite Weapons, Deterrence and Sino-American Space Relations, 
diakses pada https://www.stimson.org/sites/default/files/file-attachments/Anti-




karena di ruang angkasa tidak ada tempat untuk bersembunyi, sehingga satelit 
menjadi target empuk serang fisik.  
 Penelitian kedua adalah penelitian milik Mary C. FitzGerald yang berjudul 
“China’s Military Modernization and Its Impact on the United States and the 
Asia-Pacific”, dalam penelitian ini disebutkan pada tahun 1997-1999 terjadi 
restrukturisasi mendasar pada industri pertahanan China yang kontrolnya bergeser 
dari militer kepada pemerintahan sipil, disertai dengan integrasi kerjasama 
pemerintah dengan perusahaan teknologi komersial yang canggih. Saat ini China 
mengarahkan perhatian dalam bidang persenjataan untuk mengembangkan apa 
yang disebut “Konsep Baru Senjata”. Konsep Baru Senjata meliputi laser, beam, 
electromagnetic, microwave, infrasonic, climatic, genetic, biotechnological, and 
nanotechnological. China memiliki tiga prioritas militer yaitu luar angkasa, senjata 
nuklir dan ‘konsep baru senjata’.15 
 China memiliki 2 tujuan utama dalam memajukan kemampuan militer luar 
angkasa dan pengembangan teknologi militer, yaitu yang pertama untuk 
mengembangkan roket pembawa strong-propulsion untuk membawa satelit 
pengintai dalam upaya untuk membentuk “round-the-clock” spasial yang 
menggambarkan sistem pengintaian dan yang kedua yaitu untuk mengembangkan 
roket generasi baru yang bahan bakarnya menggunakan zat padat untuk membawa 
mikro satelit sebagai upaya untuk membangun jaringan luar angkasa agar berada 
pada posisi yang tepat yang gunanya untuk jaringan komunikasi, gangguan 
elektromagnetik dan pengintaian. Menurut China “persenjataan luar angkasa 
                                               
15 Mary C. FitzGerald, 2007, China’s Military Modernization and Its Impact on The United State 
and the Asia-Pasific, Statement on “China ‘s Military Strategic for Space” Before the U.S.-China 




merupakan sebuah tren perkembangan yang tidak terelakan”. Hal ini diyakini 
karena persenjataan luar angkasa menjadi komandan tertinggi dalam kompetisi 
strategi militer di abad 21, yang mana kompetisi tersebut tidak akan terjadi di bumi, 
melainkan luar angkasa. Menurut China, saat ini Amerika dan Rusia sedang terlibat 
dalam kompetisi untuk membangun persenjataan di tanah, udara dan luar angkasa 
untuk mencapai dominasi mereka di luar angkasa. Pada awal tahun 2006, ahli 
strategi militer China mengumumkan bahwa sistem senjata luar angkasa China 
akan berupa senjata Hipersonik yang akan menjadi senjata luar angkasa China 
untuk melindungi darat, laut dan udara di China. China menganggap, senjata 
hipersonik akan menjadi senjata dominan yang digunakan dalam pertempuran 
persenjataan berteknologi tinggi di masa depan.16 
 Penelitian ketiga milik James A. Lewis yang berjudul “Reconsidering 
Deterrence for Space and Cyberspace”. Dalam penelitian ini Lewis menjelaskan 
bahwa deterrence tidak menjadi strategi yang cocok untuk peperangan luar angkasa. 
Deterrence hanya cocok digunakan kepada negara yang masih rendah secara 
ekonomi dan teknologi militernya. Jika deterrence itu digunakan pada negara yang 
telah membangun persenjataan dan telah siap maka kemungkinan tercapainya 
kemenangan dengan menggunakan deterrence sangat sulit diprediksi. Lewis juga 
berkata bahwa di masa damai, lawan tidak akan melakukan serangan yang 
destruktif  yang akan membenarkan Amerika Serikat untuk menggunakan 
kekuatannya sebagai alasan untuk membalas. Dan selama masa konflik, Amerika 
Serikat akan sulit melakukan deterrence ataupun mencegah lawan untuk melakukan 
serangan, hal ini disebut dengan kerentanan asimetris. Lawan akan berusaha 
                                               




mendapatkan keuntungan lebih banyak daripada kehilangan yang lebih banyak 
maka menyerang negara lain ataupun menyerang Amerika Serikat menjadi hal 
wajar mendapatkan kemenangan.17 
 Konflik di masa depan akan mencakup serangan terhadap cyber dan 
serangan terhadap satelit. Cara terbaik untuk menang adalah dengan menciptakan 
kemampuan untuk tetap bertahan meskipun dalam keadaan cyber dan satelit sedang 
diserang. Perencanaan dan akuisisi harus berdasarkan asumsi bahwa lawan akan 
menyerang cyber dan satelit dan Amerika Serikat harus memiliki kemampuan 
untuk bertahan dan mengurangi penurunan kinerja. Strategi selanjutnya adalah 
dengan mengendalikan dan membatasi serangan terhadap cyber dan satelit sehingga 
dapat mempengaruhi perhitungan lawan selama konflik. strategi ini dapat 
digunakan untuk mengarahkan lawan untuk memilih target atau mode serangan 
yang memiliki resiko politik yang lebih kecil. Karena serangan yang memiliki 
dampak politik yang lebih besar akan membenarkan adanya pembalasan. Setiap 
negara memiliki kerentanan yang dapat tereksploitasi terutama dengan rekan atau 
aliansi. Khususnya Amerika Serikat sangat rentan karena Amerika Serikat adalah 
negara yang lebih mengandalkan informasi pada masa konflik. Hal ini 
menyebabkan Amerika Serikat menjadi negara yang paling rentan mendapatkan 
serangan cyber dan satelit pada masa konflik.18 
Penelitian keempat milik Brian Weeden yang berjudul “U.S.-China 
Cooperation in Space : Constraints, Possibilities, Options”. Dalam penelitian ini 
menjelaskan bahwa meskipun ada beberapa kesamaan antara hubungan Amerika 
                                               
17 James A. Lewis, 2013, Reconsidering Deterrence for Space and Cyberspace, diakses pada 
https://www.files.ethz.ch/isn/170907/Anti-satellite_Weapons.pdf (24/10/2019, 11:33) 




Serikat-China saat ini dengan hubungan Amerika Serikat-uni Soviet ketika perang 
dingin, namun itu tidak menjamin apa yang berhasil ketika perang dingin dapat 
berhasil pula saat ini. Karena kemampuan antariksa antara Amerika Serikat dan 
China sangat kontras dan berbeda jauh dengan kemampuan antariksa Amerika 
Serikat dan uni Soviet ketika perang dingin. Walaupun tidak menutup kemungkinan 
bahwa di masa yang akan datang Amerika Serikat dan China dapat bekerja sama 
dalam bidang luar angkasa selama pemimpin nasional kedua negara memiliki 
keinginan untuk bekerja sama. Ada dua pendekatan kerjasama yang dapat 
dilakukan Amerika Serikat dan China jika melakukan kerjasama yaitu top-down 
dan bottom-up.19 
Pendekatan top-down adalah dengan membangun inisiatif profil tinggi 
seperti human spaceflight. Pendekatan bottom-up adalah pendekatan yang tidak 
terlalu sederhana namun tidak sampai menimbulkan oposisi dan kontroversi. 
Kerjasama ini seperti melakukan misi penelitian dan misi luar angkasa. Pendekatan 
satu ini jelas lebih murah dalam hal biaya dan juga modal politik namun pendekatan 
ini membutuhkan juara institusional di kedua sisi. Tidak ada kepastian dari 
keberhasilan kedua pendekatan, semua itu tergantung pemahaman yang dianut 
organisasi tersebut dan juga adanya pengaruh luar yang menentang adanya 
kerjasama antara Amerika Serikat dan China dalam bidang luar angkasa. Jika 
aplikasi konsep pendekatan adalah juara institusional yang dapat diidentifikasi 
maka pendekatan bottom-up adalah pendekatan yang cenderung lebih berhasil. 
Perbedaan penelitian Weeden dan penelitian ini adalah penelitian menjelaskan 
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tentang kerjasama Amerika Serikat dan China dalam aspek luar angkasa, sedangkan 
penelitian ini memfokuskan kompetisi Amerika Serikat dan China di luar angkasa. 
Penelitian kelima milik Richard D. Fisher Jr yang berjudul “China’s 
Military Ambitions in Space and America’s Response”. Penelitian ini menjelaskan 
betapa pentingnya The People’s Liberation Army (PLA) terhadap perkembangan 
teknologi luar angkasa China. Tidak hanya itu, dalam penelitian ini juga dijelaskan 
bagaimana Presiden Xi Jinping menjelaskan pentingnya meningkatkan pasukan 
tempur anti-satelit berbasis darat dan mempercepat kemampuan teknologi anti rudal 
yang strategis. Sejak awal tahun 1990-an, China sudah mengembangkan lima 
macam Space Weapon yaitu Ground-Based and Air Launched Counter-Space 
Weapons, Unmanned Space Combat and Earth-Attack Platforms, and Dual-Use 
Manned Platforms. 20 
 Sejauh ini China sudah diketahui melakukan percobaan Senjata Anti Satelit 
beberapa kali. Pertama kalinya pada tahun 2007 yang telah dipersiapkan sejak tahun 
2005. Pada percobaan tersebut, China menghancurkan satelit cuaca milik China di 
ketinggian 864 km. Tes selanjutnya pada 11 Januari 2010 dan 23 Juli 2014, 
walaupun pada tes ini hanya menghancurkan rudal ada ketinggian rendah, namun 
tetap disebut dengan percobaan anti satelit. Pada tanggal 13 Mei 2013, China 
menguji DN-2 ASAT, pada tes ini China menguji senjata yang lebih besar yang 
diyakini mampu mencapai ketinggian 10.000 km. Pada tanggal 20 Februari 2008, 
Angkatan Laut Amerika Serikat memodifikasi rudal darat yang ditembakkan ke 
udara yaitu SM-3 untuk menghancurkan satelit pengintai Amerika Serikat yang 
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sudah tak berfungsi lagi di ketinggian 247 km. Hal ini dipercaya telah menyulutkan 
semangat China untuk mengembangkan teknologi anti satelit, ditambah lagi SM-3 
milik Amerika Serikat yang berbasis LEO ASAT merupakan program yang tidak 
sesuai dengan laporan Amerika Serikat.21 
Penelitian keenam, merupakan skripsi milik Rangga Setiawan, mahasiswa 
Program Studi Hubungan Internasional Universitas Muhammadiyah Malang yang 
berjudul “Rivalry Between United State of America and People Republic of China 
Over Cyber Technology”. Dalam penelitian ini, Rangga menggunakan Teori Cyber 
Arm Race dan konsep Cyber Power Concept untuk menganalisis fenomena 
perlombaan cyber technology di antara Amerika Serikat dan China.22 Dalam 
penelitian ini menjelaskan mengenai perkembangan internet dalam fungsinya. Saat 
ini internet sudah menjadi perangkat penting bagi kebutuhan militer. Penggunaan 
internet dapat sangat berguna ketika terjadi perang, karena internet dapat terkoneksi 
langsung dengan space weapon. Selain itu, dalam penelitian ini juga dijelaskan 
mengenai keikutsertaan pemerintah dalam mengawasi keamanan cyberspace. Hal 
ini sangat berbahaya jika tidak ada keterlibatan pemerintah dalam hal mengawasi 
keamanan cyberspace. Karena ancaman yang ditimbulkan melalui internet dapat 
tertuju pada individu maupun negara melalui kemampuan hacker.  
Perbedaan penelitian milik para peneliti terdahulu dan penelitian ini adalah 
bagaimana peneliti melihat fenomena balance of power China dan  menuangkannya 
menjadi suatu penelitian. Para peneliti terdahulu mengkaji bagaimana 
perkembangan teknologi satelit dan space weapon Amerika Serikat berhasil 
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deterrence China, respon China, dinamika persaingan teknologi dan militer 
Amerika Serikat dan China, serta respon balik Amerika Serikat terhadap upaya 
balancing China. Sedangkan penelitian ini secara keseluruhan melihat upaya 
balancing China terhadap teknologi antariksa Amerika Serikat melalui perubahan 
revolusioner dalam bidang militer dan teknologi. Penelitian ini tidak hanya 
berfokus pada pengembangan teknologi anti satelit China, namun juga menjabarkan 
revolusi militer China seperti pembentukan lembaga, transisi doktrin, peningkatan 
persenjataan militer hingga pengembangan teknologi terbarukan.  
  Table 1.4 Posisi Penelitian 
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1.5.1 Teori The Balance of Power 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori Balance of Power untuk 
menjelaskan fenomena yang sedang dibahas oleh penulis. Balance of Power 
merupakan salah satu dari teori klasik yang sering digunakan oleh para ilmuwan 
Hubungan Internasional untuk menjelaskan tingkah laku suatu negara. Teori 
Balance of Power berasumsi untuk mencegah hegemoni negara-negara kuat untuk 
membentuk koalisi dan kontra koalisi . Aktor yang melakukan balance of power 
biasa disebut “Balancer” yang memulihkan ketidakseimbangan akibat hegemoni 
negara-negara kuat. Menurut teori ini perilaku negara dipengaruhi oleh struktur 
sistem secara keseluruhan.23  
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Teori Balance of Power termasuk salah satu teori yang berasal dari 
perspektif Realis. Morgenthau dalam bukunya menuliskan enam prinsip dalam 
perspektif realis. Pertama, Politik Internasional diatur oleh hukum-hukum objektif 
berdasarkan kodrat manusia, bahwa kodrat manusia haus akan kekuasaan. Kedua, 
politik internasional  yang dikaitkan dengan konsep kepentingan (interests) yang 
didefinisikan dalam batasan power. Ketiga, Interest yang didefinisikan sebagai 
power. Keempat, moral memang bisa mempengaruhi tindakan politik, tetapi 
prudence menjadi virtue tertinggi dalam politik. Kelima, menolak untuk 
mengidentifikasi aspirasi moral Negara tertentu dengan moral universal. Maka dari 
itu, setiap Negara memiliki aspirasi masing-masing mengenai pembedaan antara 
kebenaran dan pendapat, begitu juga dengan pembedaan antara kebenaran dan 
idolatry. Keenam, perbedaan antara realisme politik dan mazhab-mazhab 
pemikiran yang lain adalah jelas dan riil. Secara intelektual, realis politik 
mempertahankan otonom ruang politik, sebagaimana ekonom, ahli hukum dan 
pemikir lain mempertahankan otonom masing-masing. 
Balance of power memiliki definisi menurut beberapa ahli antara lain 
menurut Fenelon, 1835  
 “ Action by a state to keep its neighbours from becoming too strong, 
because the aggrandizement of one nation beyond a certain limit changes 
the general system of all the other neighbors…attention to the 
maintenance of a kind of equality and equilibrium between neighbouring 
states.” 
Menurut Palmer and Perkins,1954 : 
“...the balance of power assumes that through shifting alliances and 
countervailing pressures no one power or combination of powers will be 
allowed to grow so strong as to threaten the security of the rest...”. 




“the balance of power refers to an actual state of affairs in which 
power is distributed among several nations with approximate equality”.24 
Balance of Power dapat dipahami sebagai penyeimbangan kekuatan suatu 
Negara untuk mencegah Negara lain untuk tumbuh lebih kuat melebihi batas wajar 
sehingga dapat menjadikan Negara tersebut hegemon yang dapat mengancam 
keamanan Negara lain. Penyeimbangan kekuatan tersebut dapat dilakukan dengan 
cara aliansi dan lain-lain. Organski (1968:267) mengidentifikasi enam metode 
balance of power suatu Negara yaitu menguatkan persenjataan, merebut wilayah, 
membangun zona penyangga, membentuk aliansi, mengintervensi urusan dalam 
negeri bangsa lain, dan memisahkan dan menaklukan Negara lain. Namun metode 
ini dianggap kurang efektif karena lebih pas digunakan oleh Negara yang memiliki 
power ketika Negara tersebut ingin membentuk empire.  Ada dua kategori yang 
paling umum digunakan ketika suatu Negara ingin melakukan Balance of Power 
yaitu meningkatkatkan kekuatan Negara itu sendiri atau melemahkan musuh.25 
Dalam buku The Balance of Power : History and Theory, Michael Sheehan 
menjelaskan tentang berbagai hal yang berkaitan dengan balance of power. Cara 
paling logis untuk melakukan balancing diantara Negara-negara yaitu dengan 
melakukan aliansi atau menjadi balancer yang melakukan balance of power. 
Aliansi penting untuk memastikan setiap Negara memiliki kekuatan yang sama. 
Karena keseimbangan kekuatan antara Negara sulit tercapai, maka cara terbaiknya 
yaitu dengan aliansi untuk menciptakan kesetaraan kekuatan yang efektif antara 
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Negara dalam sistem aliansi tersebut. Ketidak seimbangan territorial dan militer 
diantara Negara dapat diterapkan dalam sistem aliansi. Aliansi menyebabkan 
Negara dapat bertindak dalam keseimbang system aliansi dan dapat merespon 
ancaman yang didapat Negara tersebut dengan cepat yang tidak dapat dilakukan 
Negara jika hanya mengandalkan kekuatannya sendiri.26 
Selain itu Michael Sheehan juga menjelaskan cara untuk melakukan 
balance of power yaitu suatu negara dapat menjadi balancer. Fungsi dasar balancer 
adalah sebagai penyeimbang yang mencegah terjadinya ketidakseimbangan 
permanen dalam sistem internasional. Balancer menggunakan balance of power 
sebagai kebijakan negara untuk melindungi diri demi mencegah suatu aktor 
menjadi dominan. Kebijakan tersebut dilakukan agar negara yang ingin dominan 
tidak mampu melakukan hegemoni. ketika suatu negara tidak mampu untuk 
mendapat kesetaraan dan keseimbangan dengan negara lainnya, maka negara 
tersebut akan mengambil kebijakan balance of power dengan meningkatkatkan 
kekuatan negara itu sendiri. 
Teori balance of power digunakan dalam penelitian ini untuk menjelaskan 
mengapa China melakukan upaya balancing terhadap teknologi satelit dan space 
weapon Amerika Serikat. Dengan menggunakan teknologi tersebut Amerika 
Serikat mampu unggul dalam konflik ataupun mendapat keuntungan militer 
lainnya. China disini berperan sebagai balancer yang berusaha menyeimbangkan 
kekuatan agar Amerika Serikat tidak menjadi kekuatan dominan yang akhirnya 
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mampu menghegemoni negara lainnya termasuk China. Karena adanya perasaan 
tidak aman melihat perkembangan teknologi satelit dan space weapon Amerika 
Serikat, akhirnya China melakukan kebijakan balance of power dengan cara 
merevolusi militer dan teknologi China. China memodernisasikan lembaga militer 
China People’s Liberation Army, meningkatkan persenjataan dan rudal, hingga 
mengembangkan teknologi anti satelit yang mampu mengcounter kemampuan 
satelit dan space weapon Amerika Serikat. 
1.5.2 Konsep Revolution in Military Affair 
Istilah Revolution in Military Affair pertama kali digunakan setelah Perang 
Teluk pada tahun 1991. Saat itu banyak peneliti yang fokus pada penggunaan 
senjata Amerika Serikat yang berteknologi tinggi yang memungkinkan Amerika 
Serikat mencapai kemenangan dengan cepat dan dengan kerugian yang minimal. 
Sulit untuk secara tepat dan konsisten dalam mendefinisikan istilah The Revolution 
in Military Affair (RMA). RMA bukanlah perubahan kecepatan efektifitas relatif 
militer terhadap musuh, melainkan besarnya perubahan kemampuan militer dari 
yang sudah ada sebelumnya. Terdapat 3 persyaratan umum untuk realisasi RMA 
yaitu technological development, doctrinal innovation, dan organizational 
adaptation.27 
Jeffrey R. Cooper mendefinisikan RMA sebagai : 
“.... non follow and unprecedented change process military capabilities, 
resulting in transformation efficiency of combat operation.” 
Revolusi melibatkan diskontinuitas mendasar yaitu pemutusan dramatis 
dengan status quo yang ada. Revolusi bukan sekedar kondisi eksistensial, 
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melainkan revolusi hanya terjadi dengan adanya kemampuan teknologi baru atau 
memenuhi persyaratan yang sebelumnya tidak teridentifikasi. Implikasi dari 
teknologi baru pada awalnya sering kali tidak diakui. Hal itu dikarenakan 
memasukkan teknologi baru dalam sistem yang lama dapat menciptakan ketidak-
efisiensi baru. Sehingga perlu waktu untuk menyadari bahwa aktivitas itu sendiri 
harus direstrukturisasi dan diubah untuk mewujudkan potensi penuh dari teknologi 
baru. Di masa depan, konflik mungkin terjadi dengan signifikan luasnya medan 
perang dan operasional, strategi dan taktik yang meningkat. RMA berfungsi untuk 
meningkatkan kekuatan tempur pasukan militer dengan meningkatkan efektifitas 
massa, mobilitas, jangkauan dan daya tembak senjata.28 
Konsep RMA dan luar angkasa didefinisikan sebagai proses perubahan 
revolusioner dalam sikap atau metode perang. Perubahan yang relevan dalam 
metode peperangan didasarkan pada tingkat teknologi, penggunaan senjata dan 
sistem informasi yang canggih. Serta penggabungan sistem dan komponen seperti 
command, control, computer, communication and information. Perubahan dalam 
dimensi doktrinal saat ini dengan adanya doktrin yang disebut System of System 
(SoS) dan Network Centric Warfare (NWC). Negara-negara yang terfokus pada 
pengembangan militer dan menerapkan konsep RMA saat ini setuju bahwa luar 
angkasa memainkan peran kunci dalam penentuan kapabilitas militer dan 
infrastruktur.29   
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Konsep revolution in military affair digunakan dalam penelitian ini untuk 
menjelaskan bagaimana upaya revolusi militer dan teknologi China sebagai bagian 
dari balance of power China terhadap Amerika Serikat. Dalam konsep revolution 
in military affair dijelaskan bahwa perubahan revolusioner dalam sikap dan metode 
perang yang didukung dengan technological development, doctrinal innovation and 
organizational adaptation. Seperti halnya yang dilakukan China sebagai upaya 
revolusi memasuki medan perang teknologi dan informasi canggih di abad 21. 
China mendirikan Strategic Support Force dan Online Blue Army yang 
bertanggung jawab dalam perang militer di luar angkasa, dunia maya dan 
elektronik. Selain itu China juga merevolusi doktrin dan konsep militernya yang 
lebih berpusat pada informasi dan network-centric warfare. Dan yang paling 
penting, China mengembangkan teknologi baru untuk mendukung revolusi 
teknologi China yaitu mengembangkan teknologi anti satelit. 
1.6 Metode Penelitian 
1.6.1 Jenis Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang diambil oleh peneliti, maka tipe 
penelitian yang akan dikaji oleh peneliti yaitu penelitian eksplanatif. 
Kemudian untuk menentukan tingkat analisa pertama kita perlu menetapkan 
unit analisis (variabel dependen) yaitu variabel yang hendak dideskripsikan. 
Kemudian kedua kita menentukan unit eksplanasi (variable independen) yaitu 
variabel untuk menjelaskan unit analisis.30 
                                               




Dalam penelitian ini, upaya balancing China melalui pengembangan 
teknologi anti satelit sebagai variabel dependen yang terjadi akibat adanya 
pengaruh, sedangkan pengembangan teknologi space weapon Amerika 
Serikat sebagai variabel independen yang memberikan pengaruhnya pada 
variabel dependen. 
1.6.2 Metode Analisa 
Metode analisis data yang digunakan adalah metode deduksi yang 
melihat suatu fenomena terlebih dahulu dan mencarikan teori yang tepat 
untuk menjelaskan fenomena tersebut. 
1.6.3 Tingkat Analisa 
Level analisis yang dikaji oleh peneliti yaitu Korelasionis, dimana 
politik militer China terhadap teknologi Space Weapon Amerika Serikat 
(negara) sebagai unit eksplanasi, sedangkan pengembangan teknologi anti 
satelit China (negara) sebagai unit analisis. 
1.6.4 Variabel Penelitian 
Dalam fenomena yang dikaji oleh penulis, terdapat dua variabel yang 
saling berhubungan dalam penelitian ini. Dua variabel yang saling 
berpengaruh yaitu variabel independen dan variabel dependen. Dalam 
penelitian ini, Perkembangan Teknologi Anti-Satelit China sebagai variabel 
dependen yang mana sebagai variabel yang dipengaruhi. Sedangkan 
Teknologi Space Weapon Amerika Serikat sebagai variabel independen yaitu 
sebagai variabel yang mempengaruhi. 
1.6.5 Ruang Lingkup Penelitian 




Batasan waktu penelitian ini yaitu pada tahun  2007 sampai 2019, 
karena pada tahun 2007 China untuk pertama kalinya melakukan pengujian 
senjata anti satelit tanpa awak dan setelah itu China terus menerus melakukan 
pengujian dan pengembangan senjata anti satelit yang lebih canggih untuk 
menyeimbangkan kekuatan Amerika Serikat. 
b. Batasan Materi 
Dalam penelitian ini, penulis akan mengkaji upaya China 
mengembangkan teknologi Anti satelit sebagai Balance terhadap 
pengembangan teknologi Space Weapon Amerika Serikat. 
1.6.6 Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis yaitu merupakan 
studi pustaka atau studi literatur. Penulis memperoleh data-data melalui buku, 
journal, e-journal, tesis, skripsi, tulisan ilmiah yang isinya dapat 
dipertanggungjawabkan, working paper, website dan situs-situs resmi yang 
memiliki korelasi dengan isi penelitian. 
1.7 Hipotesa 
 Peneliti menggunakan teori balance of power dan konsep revolution in 
military affair untuk menjelaskan penelitian ini. Dalam teori balance of power telah 
dijelaskan bahwa negara dapat melakukan penyeimbangan kekuatan ketika ada satu 
negara yang tumbuh terlalu kuat. Hal itu dilakukan karena adanya kekhawatiran 
negara atas dominasi negara yang terlalu kuat. Adanya dominasi militer dan 
teknologi Amerika Serikat yang mampu mengembangkan teknologi antariksa yang 
dapat digunakan untuk kebutuhan sipil dan militernya. Sehingga menyebabkan 




weapon Amerika Serikat. Dalam teori balance of power terdapat beberapa cara 
untuk melakukan balancing bagi suatu negara salah satunya dengan cara balancer. 
Dimana suatu negara berperan sebagai penyeimbang dalam sistem internasional. 
 Amerika Serikat bahkan mampu mengembangkan teknologi space weapon  
yang merupakan senjata antariksa dengan kendali satelit. Kemampuan teknologi 
antariksa Amerika Serikat yang sangat kuat menimbulkan kekhawatiran bagi 
China, sehingga China bertekad untuk mampu menyeimbangkan kekuatan Amerika 
Serikat. Upaya penyeimbangan kekuatan yang dilakukan China yaitu merevolusi 
militer dan teknologi China. China memodernisasi militer dan persenjataan agar 
lebih canggih dan kuat. China juga memodernisasi kelembagaan militer China agar 
lebih solid dalam mendukung doktrin militer China yang mulai berpusat pada 
keunggulan teknologi dan informasi. China bahkan mengembangkan teknologi anti 
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